LEMBARAN DAERAH KOTAMADYA DAY
TINGKAT II SALATIGA

NOMOR 1 TABUN 1992 SERI C

'PERATURAN DAERAH KOTAMADYA DAERAH TINGRA'™
NOMOR 12 TAHUN 1991

TENTANG

RENCANA UMUM TATA RUANG KOTA DENCAN KEDiialix
RENCANA DETAIL TATA RUANG KOTA SA71./f7r
TAHUN 1991 = 2010

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MaHA I'
WALIKOTAMADYA KEPALA DAERAH TINGKAT i.

Menimbang : a. bahwa dalam rangka pelal:
bangunsn disegala bidan:
mengarahkan serta mengen
tumbuhan kota sebagai wac . FEAM:
pemukiman, pusat kegiatan Pvnﬂ“intﬁ
han dan pusat kegiatan m: -
perlu disusun Rencsna &.

suatu Struktur Tata Rusng .. .uﬂg
dinamis guna mewujudksn . ° Vi
hidupasn masyasrakat dsn ku.: ‘i

g2 yang sehat, tertib, bersih, ind-~
dah dan aman;

b. bshwa sesuai dengen kondis - po-
tensi wilayah, Rencana Kotu .. . Ui=
ga disusun kedslam Rencsna Uiicu Tata

Ruang Kote dengsn Kedslsmern Rercans
Detail Tata Ruang Kota;



Mengingat

i~

bahwa untuk mengantisipasi perkem-
bangan pisik kots sehubungsn  de-
ngan perlussan Wileyeh Adwinistra-
8i Kotamedya Dsersh Tingkat II Sa-
latiga, maka Rencasna Umum Tsts Ru-
ang Kota dengan Xedalamen Rencana

Detail Tata Ruang Kots Salatiga dai
Susun sebsgel suatu rangksisn pe-
Téncanaan yang sudash menproyeksi-
ken keterkaitan dengan wilayah se-

kitarnye sesusi dsngsn sektor-sek-

d.

3.

tor prioritss;

bahwa berdassrksn hasl-hal tersebut
perlu menetapkan Yeraturan Daersh
tamadya Dasrah Tingkst II Sglati
ﬁ: tentang Rencana Umum Tata Ruang
ta dengan Kedalsman Rencana De-
teil Tata Ruang Kota Salstiga Ta-
hun 1991 - 2010,

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1974 -
tentang Pokok-pokok Pemerintshsn -
di Dgersh ;

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 1950,
tentang Pembentukan Dserah-daersh
Kota Kecil dalsm lingkungen Propin
81 Jawa Timur, Jawa Tengah dan Ja-
wa Barat -

Undang-undang Gangguan (Hinder Or-
donantie) Staatsblad Tehun 1926 -No
mor 226 yang diubsh dan ditambah -
dengan Stsats bled Tahun 1940 No-
mor 14 dan 450 ;

Stadsvorming Ordonantie tshun 1948
(Steatsblad Nomor 168 Tahun 1948);
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9.
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Undang-undang Nomor 5 Tshun 1960 -
tentang Peraturan Dasar Pokok- po-
kok Agraria ;

Undang-undang Nomor 13 Tehun 1980
tentang Jalan jo, Peraturan Peme-
rintah Nomor 26 Tahun 1985 tentang
jalan ;

Undang-undang Nomor 4 Tahun 1982 -
tentang ketentuan-ketentuan Pokok
Pengelolaan Lingkungan Eidup . 305
Peraturan Pemerintsh Nomor 29 Ta-
hun 1986 tentang Analisa Mengenail
Dampak Lingkungan ;

Stadsvorming Verordering Tahﬁn1949
(Stadsblad Nomor 40 Tahun 1949) ;

Perasturan Pemerintah Nomecr 14 Ta-
hun 1987 tentang Penyerahan sebagi
an urusen Pemerintaban dibidang Pe
kerjaar: Unum kepada Daersn ;

Feraturan lilenteri Dalsm Negeri No-
mor 9 Tabhun 1982 tentang Fedoman -
Penyusunan Perencansan dan Pengen-
dalian Pembangunan éi Dgersh ;

Peraturen Menteri Dalam Negeri No~
mor 2 Tahun 1987 teniung Pedoman -
“enyusunan Rencana XcZa jo. Kepu-
tusan Menteri Dalam Negeri  Nomor
59 Tahun 1988 tentang Fetunjuk Pe-
laksanaan Peraturan Menteri Dslsam
Negeri Nomor 2 Tahun 1987 tentang
Pedoman Penyusunan Rencana Kota ;

Peraturan Daersh Kotamadya Daersh
Tingkat II Salatiga Nomor 1 Tahun
1989 tentang Pola Dassr Pembangun-
an Daerah Kotamadya Dsersh Tingkat
II Salatiga ;



Dengan Persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kotamadya Daerah Tingkat II Salatiga,

MEMUTUSIKAN

Menetapkan : PERATURAN DAERAH KOTAMADYA DAERAH
TINGKAT II SALATIGA TENTANG RENCANA
UMUM TATA RUANG KOTA DENGAN KEDALAMAN
RENCANA DETAIL TATA RUANG KOTA SALATI
GA TAHUN 1991 - 2010, i

BAB I
EETENTUAN UMUM
Pasal 1

Delam Fersturan Daerah ini Yyang dimeksud dengan :
a. Pemerintah Daerah ialah Pemerintah Kotamadya Dag
rah Tingkat II Saglatigs ;

b. Walikotamadya Kepals Daerah ialsh Walikotamadya
Kepala Daerah Tingkat II Salatiga ;

c. Dewan Perwakilan Rakyat Daersh ialah Dewan Perws
kilan Rakyat Daerah Kotamadya Dserah Tingkst IT
Salatigs 3

d. Kota Salatiga d4alah Wilaysh Kotamadya Dserah
Tingkat II Salastiga, :

e, Rencana Kota Salatiga ialsh Rencsna Umum Tata =~
Ruang Kota dengan Kedalaman Rencans Detail Tsts
Ruang Kota Salatiga Tshun 1991 - 2010,

RUTRK ialeh Rencana Umum Tats Ruang Kota yeitu
Rencans pemanfaatan rusng kota yang disusun un-
tuk menjaga keserasian pembangunan antar sektor
delam r angka pelaksansan program-progrem pemba-
ngunan Kots ;

g. RDTRK isleh Rencans Detail Tata Ruang Kota ysaitu
rencana pemanfastan ruang kots secaras terinci -



{ang disusun untuk penyiapan perwujudan ruang da
em rangka pelaksanaan program-program pembangun
an Kota ;

RTRK 1elah Rencana Tehnik Ruang Kota yaitu renca
na geometris pemanfaatan ruang kota yang disusun
untuk penylapan perwujudan ruang kota dalam rang
ka pelaksanaan proyek-proyek pembangunan kota ;

BWK ialah Baglan Wilayah Kota yaitu satu kesatu-
an Wilaysh kota yang merupaken wilayash yang ter-
bentuk secara fungsional dan administratip daslam
rangka pencapaian daya guna pelayanan fasilitas
umum kota ;

Wilayah Pengembangan ialah suatu kesatuan wilsyat
yang menggambarkan kesatuan strategi pengembang-
en yang mencerminkan fungsi dari wilayah yengbe:
bersangkutan,

Wilayah Perencansan ialah Wilasyah yang diarshkan
Pemanfaatan rusngnya sesuai dengan masing-mesi: -
rencana kots ;

Kawasan ialah wilaysh yang batasmys ditentukan
berdassrkan lingkup pengamatan perencsasnasan de -
ngan mewmpertimbangkan adanya dominasi fungsi te -
tentu,

Blok ialah sstuan unit lingkungan yang ditentu-
kan atas dasar batas pisik sebagaimana tertuang
dalam RUTRK - RDTRK ;

Perpetakan ialah bidang-bidang tansh yan: telah

ditetapkan batas-batasnya sesuai dengan Rencansa
kota. ;

Pasal 2

(1) Rencana Kota Saletige disusun dan ditetapksan

oleh Pemerintah Daerah.
(2) ® O 0 % 8 0 000 s e



(2) Rencana Eota Selatiga ditetspkan untuk jengka

waktu 20 (due puluh) tshun dan di?agi dalam ta-
hapan pelaksansan setiap 5 (lima shun,

(3) Rencana Kota Saletigs terbuks untuk umum dan dai
letakkan peda Kantor Pemerintsh Dsersh yasng mu-

dah dilihst atsu diketshui oleh setiap warga ko
te,

Paggl 3

(%) Rueng lingkup wileyenr Perencansan Rencana Eota
Selstige meliputi 3 (sembilen) wileyah Kelursh-
en, yeitu Kelurahan-kelurshan Sidore jolor, Sale
tiga, EKutowinsngun, Ealicacing, Gendongsn, Le-
dok, Tegelrejo, Mangunsari dan Dukuh, yang mem-
punyei luass 1,835,59 Ha,

(2) Rusng lingkup Wilayah Pengembengan Rencans Kota
Salatigs meliputi beberaps dess dslam wileysh -
Eabupaten Dati II Semsreng yang termassuk daslam
rencans perluasan wilayeh administratip Kotama-
dye Dati II Salatiga, yaitu desa-dess Pulutsen,
Blotongan, Bugel, Kesumsn Eidul, Sidorejo Kidul,
Kelivening, Tingkir Lor, Tingkir Tengsh, Nobore

Jo, Cebongan, Renduacir, Kumpulre jo den Kecan-
dran.,

Pasgl 4
Rencana Eota Sglatigs disrshksn delem struktur wile

yeh fungsional yang terdiri dari 7 (tujuh) Bagian -
Wilsyah Eota yeitu :

8. BAK I (Pusat.Kots) dengen fungsi utsme sebagai

pusat perdagangsn, jsss komersisl dsn Pussat Peme
rintehan/Perkantoren ;

b. BWK II dengan fungsi utsms pengembangsn pendidik
an dan fesilitas campuran ;



c. BYK IIJ dengan fungsi utama pemukiman dan rekres
Al &

d. BWK IV dengen fungsi utama pengembsngsn industri

e, BWK V dengan fungsi utama pengembangan pemukiman,
pariwisata dan kesehatan ;

f. BWK VI dengsn fungsi utema pengembangan pemukim-—
an, perksntoran dan perdagangan terbatas ;

8. BdK VII dengan fungsi utama pengembangsn pemukim
an dan lahan konservasi,

Pasal &

Rencana Kota Salatigs dijabarkan lebih lanjut delam
RTRK yang disusun secara bertahap sesuail dengsn pri
oritas dan kemesmpusn Dsersh,

Pasal 6

(1) Rencana Kote Selstiga yang teleh ditetapkasn da-
pat ditinjasu kembali untuk disesusiken dengsn -
. kesdsan perkembtsngsn pisilk kots.

(2) Peninjsuen kembali sebagaimans dimsksud syat (1)
dilskuksn secara berkals setisp S (lima) tahun
seksli,

BAR I

RENCANA KOTA SALATIGA
TAHUN 1991-2010

Pasgl 7

(1) Rencanas Kots Sslatigs memuat informesi dan data
yang digunsken, anslisa pengkajian potensi dan
maselsh rumussn kebi jsksansasn dessar perencanasn
penjsbaren dslsm bentuk rumusan struktur dan ru
mussn rencasns pelsksansan progrsm-program pembsa
ngunan.



(2)

(3)

(4)

(5)

Materi Rencana Kota Salatigs tersebut pada ayat
(1) Pasal ini disusun berupa Buku Kompilasi Da-
ta, Bulkm Analisa dan Bulku Rencana yang masing -
masing dilengkaepi Album Peta dengan skals se~-
sual dengan ketentuan yang berlaku,

Pokok-pokok Rencana Eota Salatiga disusun de-
ngan tata urut sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAR

BAB II RUMUSAN MASALAH DAN KEBIJAKSANAAN DA~
SAR PERENCANAAN KOTA SALATIGA.

BAB III RENCANA UMUM TATA RUARG KOTA RENCANA
DETAIL TATA RUANG KOTA.

BAB IV PENGEMBANGAN DALAM BAGIAN WILAYAH KO-
TA SALATIGA.

BAB V PELAKSANAAN RUTRK - RDTRK,

Semua ketentuan dimaksud delam ayat (2) Pasal -

ini di atss tertuang dalsm Lampiran Peraturan -
Dgerah ini,

Lampiran dimaksud ayat (4) Pasal ini merupakan
bagisn yang tidak terpisahkan dari Persturan -
Daerah ini.

BAB III
ANGGARAN
Pasgl 8

Segala pembiayaan akibat pelaksansan Peraturan Dae-
rah ini pada_dasernys dibebsnksn psde Anggaeran Pen-

dapatan dan Belanja Daerah Kotamadya Daersh Tingkat
ITI Salatigs.



(1)

(2)

(3)

BAB IV
KETENTUAN PIDANA DAN PENYIDIKAN

Pasal 9

Setiap orang atau badan hukum dilsrang mengham-
bat atau menghalangi pelaksanaan Rencana Kota -
Salatigs ;

Barang siapa dengan sengaja ataupun ksrena ke-
lalaiannya melan%gar ketentuan sebagaimana di-
maksud syat (1) Pasal ini, diencem pidesna -
rungan selama-lamanya 6 (enam) bulan atsu denda
setinggi-tingginys Rp. 50.000,-- (1ime puluh ri
bu rupiah). :

Selain Pejabat Penyldik Umum yang bertugas me-
nyidik tindek pidena, penyidikan atas tindak pi
dana pelanggaran sebagaimana dimaksud ayat (1§
Pasal ini dspat juga dilalkukan oleh Fe jabat Pe-
nvidik Pegawai Negeri Sipil di lingkungsn Peme-
rintah Desersh yang pengangicatan, xewenangan dar
pe laksanaannya sesual dengan peraturan perundar
undangan yang berlaku.

BAB V
KETENTUAN PENUTU?P

Pasal 10

Hel-hal yang belum distur dalam Peraturan Daeratl
ini khususnya Rencans Tehnik Ruang Kota dan lain-1,
in sebagsl pelaksenesan Peraturan Daerah ini akan 4
atur kemudien dengan feraturan Dgerah dan atau Kep
tusan Walikotamadya Kepala Daersah.

Pasal 11

(1) Feraturan Dserah ini dapat disebut Peraturan

Daerah tentang Rencana Kota Salatiga.

(2) inssamrslatniany



"2} . jak berlakunys Peraturan Deersh ini, maks Per
*iran-peraturan yang mengatur ketentuan yang
~ma dan bertentangan dengan Persturan Daersh
i1 dinyatakan tidak berlalm.

(2} Peraturan Daersh ini mulai berlalu pada tanggal
ciinndangkan.

Lzay 7upaye setiap orang dapat mengetehuinya me-
*intatikan pengundangin Persturan Dserah ini dengan
en9ipatannya dalam “embaran Daersh 'Kotsmsdya Dae-
*ah Tingkat II Salastigs.

Seletiga, 5 Desember 1991

DEN2H PERVAYTLAN RAKYAT DAZRAE  WALIKOTA“ADYA RZPALA DAERAE

FOTA¥~DYA DAERAH TINGKAT II TIRGEAT II SALLTICA
SALANTIGCA
EZTUA,
Cap, ttd Cep. tid

SOZMAHDI HARDO, BA Dipl. Tesl. Drs. INDRO SUPARNO

Disenkan dengan Eenutusan
Gubernur Kepela Deereh Tingkat 1
Java Tengeh
Tanggal 4-1-1992 No. 188.3/21/1922
An. SEXRETARIS WILAYAH/DAFRAK TINGHAT I
JAWL TINCAH
Kepals Biro Hukuz,
Carp., tta.
SARDJITO, SH
RIP. 500034373

Diundangken .ececeeoos.
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PENJELASAN

PERATURAN DAERAH KOTAMADYA DAERAH TINGKAT II
SALATIGA
NOM(R 12 TAHUN 1991

TENTANG

RENCANA UMUM TATA RUANG KOTA DENGAR KEDALAMAN
‘RENCANA DETAIL TATA RUANG KOTA SALATIGA
TAHUN 1991 - 2010 :

I. PENJELASAN UMUM.

1, Dalam rangks meningkatkan pembangunan perkotsa
an yang bersifat dinamis diperlukan berbagail
upaya untuk meningkatkan kese jahteraan masya-
rakat bersamsesn dengan Peningkatan kuslitas
lingkungsn hidup.

Penyusunsn Rencana Kota merupaken salah satu
strategli dalam pengendalian pembangunan pisik
kota yeng berkembang pesat melaluil pengsturan
dan pemanfaatan tata ruang kotes secsra opti-

mel, berdaye guna dan berhasil gunas.,

Terdapat berbagasl macam rencana tata ruang ko
te dengan cakupan ares dan tingkat kedslaman
steu keterperincisn isi yang berbeda-beds, na
mun pade prinsipnys setiasp macam rencansa dibu
et untuk di jadiken elat dalam  pengendalian
pembangunan yang dilekukan oleh Pemerintshdan
Masysrakat egsr dapat diwujudkan peningkatan
kese jehterasn, kehidupen dan penghidupan ma-
syarakat yeng sehat, tertib, bersih, indahdan
sman delam lingkungan yang serasi dengan daye
dukung lingkungsn yang lestari. Ataupundengan
kats lain, untuk mencapail pemanfastan ruang,
dan segals sumber daya yang terdapat didslam-
nya secaras optimsl. :

Tats Ruang itu sendiri mengandung pengertian
mengatur rusng; secara optimal dari segi ruang

3



3

secar§ eflisien darl segl mobilitas, dan seca-
ra efektif dari segi investasi.

Rencana Kota Salatiga (Rencana Umum Tata Ruang
Kota dengan Kedalaman-Rencana Detail Tata Ru-
ang Kota% merupekan rencana pengembangan/ pe-
manfaatan ruang kota secara optimal dan te-

rinci untuk mengaga keserasian pembangunan an-

tar sektor serta menyiapkan perWwujudan ruang
delam rangks pelaksansan program-program pem-
bangunan kota, yang merupakan penjabaran Ile-
bih lanjut dari Pola Dasar Pembangunan Deserah
dan Rencena Pembangunan Lima Tahun Daerah,

Dengan demikian Rencana Kota Salatiga Tabun :
1991 -~ 2010 sebagai perwujudan aspirasi masys
rakast yang tertuang berupa rangkaian kebi jak=-
Sanaan pembangunan pisik kota merupskan :

&. Arsh, Pedoman, Lsndasan dan Garis-Garis Be
sar kebi jaksansan pembangunan kota Salati=
ga untuk Jangka Panjang, Jangka Menengah
dan Tahunan,

b. FPetunjuk-petunjuk serta prinsip-prinsip po
kok pembangunan pisik kota yang berkembang
secara dinamis dan didukung oleh pengemba-
ngsn potensi alami, sosial ekonomi, sosial
budaya, politik, pertahanan keamsnan dan
tehnologl yang menjadi ketentuan pokok ba-
gl seluruh jenis pembengunan - pisik kots,
beik yang harus dilsksanakan Pemerintsh Ko
tamadya Daerah Tingket II Salatiga, Peme-
rintah Fropinsi Dsersh Tingkast I Jawa Te-
ngah maupun Pemerintah Pusat dan Masyara-
kat secara terpsadu,

c. RUTRK - RDTRK atsu Rencans Umum Pembangun-
an Pisik Kota Selatiga. . . . ;

Sesuai dengan ketentusn Pasal 12 Peraturan
Menteri Dalam Negeri R.I., Nomor 2 Tahun 1987,
meka tugas dan tanggung jawzbd Perencanaan dan



Pelsksanaan RUTRK -~ RDTRK merupaken wewenang
Pemerinteh Daerah dalam hal ini Pemerintsh
Daeran Kotamadys Daerah Tingiiat II Salastiga,

tI, PENJELASAN PASAL DEMI PASAL.
’ Pasgl 1 : Cukup jelsas,

Pasgl 2 aysat (1) : Yang dimaeksud dengsn Rencane -

ta

Saletiga adaleh Rencans

Umum Tata Ruang Kots dengan
Kedalaman Rencana Detail Ta-
te Ruang Kota Salstigas Tahun

1991

1. Pengertian daser RUTRK
adalsh : ,

=3

Suatu rencana pembangu
nan Kote yang berisi-
kan rencans pengembang
an sektorsl den renca-
na pengembangan tata -
ruang kota ysng opti-

mel, disusun secara me -
nyeluruh dan terpadu

dengan menganelisis se
gala aspek dan faktor

Pengembangan kota,

Ferupakan kebi jaksana-
an pengembangan tatsa
ruang pisik kota ysang .
merupgitan penjsbaran
lebih lanjut dsri Pols
Dasar Pembangunan Dse-
reh, Rencana Pembangun
an Lima Tahun Daersah
dan Rencana Pembangun—
an Tahunan DPgeran,

c' @ ¢ @ 0 800000 00 ¢ 000
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c. Mempunyai rueng lingkup

sebagal 8suatu rencana
kota yang mencerminkan
strategl pembangunan pi
sik kota dan dalam ku- .
run waktu 20 tghun ser. .
ta dapat dijabarkan da-
lam skala prioritas 5 -
tahun sekali sejalan de -
ngan pelaksanaan pemba-
ngunan 5 Daerah Tingkat
I/I1 dan Pelita Nasionsl,

M erupskan rencana tata
ruang kota yang mendasg
ri strategl pewmbangunan
pisik kote bailk yang me
nyangkut perencanaan ta
ta ruang yang Sifatnya
lebih terinci ( RDIRK,
RTRK), maupun rencansa
kegiatan sektoral dan
rencana kawasan khusus,

RUTRK disusun dengan kretg
ria sebagai berikut :

a,

RUTRK mempunyai wilayeh
Perencsnaan yang teri-
kat dengan batas admi-
nistrasi kota.

b. RUTRK adaslsh rencanas -

struktur ruang kotayang
disusun untuk menjagsa
konsistensi perkembang-
an pembsngunsn suatu ko
ta pada sebagiesn, satu -
atau lebih daersh oto-~
nom, dengan strategiper
kotean Nasional dslasm.



jangka panjang dan un-
tuk menjaga kesersasian
perkembangan pembangun-
an kots dengan wilayah
pengaruh sekitarnys da-
lam rangka pengendalian
program sektoral jangks
panjang.

RUTRK adalah rencana pe
manfaastan rueng kota -
yang disusun untuk men-
jaga keserasian pemba-

ngunan entar sektor da-
lam rangka pelsksanaan

program-program pemba-

ngunen kota.

RUTRK mzmuat rumussan
tentang kebi jeksansan
pengembangan kota, ren-
cane pemaenfaatan ruang
kots, rencana struktur
utema tingkat pelayanan
kota, rencana sistim u-
tama trsnsportasi, ren-
cena sistim utame jari-
ngan utilitas kots, ren
cana pemanfastan air ba
ku, indikesi unit pela-
yanan kota dan rencana
pengelolaan pembangunan
kota,

rengertian dasar RDTRK

adalsh :

Merupskan pendslamsn mg
teri RUTRK agar dapst -
lebih operssionsl dalam
sistim pengendalian dan
pengawasan pelaksanasan

pembengunan pisik kota

5



d.

balk yeng dilaksanaskan

oleh instansi vertikal

di daerah, FPemerintsh -
Daerah, Swasta maupun
Masyarakat,

Merupaksn rencana kota
yang memuat ketentuan -
ketentuan mengenai pene
tapan fungsi bagisn wi-
layah-wilaysh kota yang
pada hekekatnys menjedi
arahan lokasi dari ber-
bagai kegistan yang mem
punyal kesamaan fungsi,
maupun lingkungan pemu-
kiman dengan karskteris
tik tertentu.

Merupakan rencsns tigs
dimensi yang me ngsndung
Pengertian upaya peneta
Pen intensitss pengguna -
an ruang . untuk setiap
bagien-bagian wilsysh
Sesuai dengan fungsinysa
didelam struktur tata
ruang kots secars kese-
luruhan,

Sebagai dasar penyusun-
an RTREK,

RDTRK disusun den ditetap-
kan oleh Pemerintsh Dseran
dengan kriteris perencans-
an sebagai berikut :

8. RDTRK mempunysi wilsysh

perencanasan mencakup se
baglian atau seluruh wi='



layeh administrasi kota
Yang depet merupakan 88
tu atau beberasps kswas-—
gn tertentu.

b. RDTRK memust rumusan ke

Ce

bijeksansan pemanfastan
ruang kots yang disusun
dan ditetapken untuk me
nyiapkan perwujuden ru-
ang bagian-bagilan wila-
yah kote dslsm rangks
pelglisangen program dan
Pengendslian pembengun-
an kova bailk vang cdile-
kuitan oleh Femerintsh -
MmauTun masysraxat dslam
Jengle penjeng dan mene
ngah,

RDTRE berisiken rumussn
tentang kebijaksensen -
pengembangsn penduduk,

rencana pemanfgatan ru-
ang begisn wilsysh kotsa,
rencena struktur ting-
kat pelaysnsn wilaysh -
perencansan kota, renca
na sistim jeringsn fung
si jalem wileysh peren-
censen kots, rencens sis
tim jeringsn utilitss -
wilayeh perencensan ko-
ta, rencans kepadaetanba
ngunan lingkungan, ren-
cena ketinggisen besngun-
an,. rencans geris sempsa
dan, rencans penangansn
lingkungen, rencana in-
dikesi intipelayanﬁn'g;
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Pagsal 2 ayat (2)
dan (3)

Pasal 3

Pasal 4

ayat
ayat

é

1)
2)

layah perencanaan kota,
dan rencana tshapan pe-

laksanaan pembangunanw;.

layah perencanaan kota,

Cukup jelas,

Culup jelas.

¢ Rencana Perluasan. Wilayah Ad-

ministrasi Kotamadya Daserah -
Tingkat II Salatiga saat ini
tinggal menunggu diterbitkan-
oya Peraturan Femerintah oleh
Yemerintah Pusat,

Wilayah Pengembangan Bagian -

Wilaysh Kota I (WPBWK I - Py-
sat Kota) meliputi Kelurshan-
kelurahan : Kalicacing (100%)
Tegalre jo (15,668%), Gendong-
an (48,289%), Kutowinsngun
(7,790%), Salatiga (22,047%),
dan Mangunsari (16,204%),yang
Seluruhnya mempunyai Luas

-/+ 227,48 Ha.

WPBWK I (Utars) meliputi Ke-
lurahan Salatiga (53,212%)dan

Kelurshan Sidore jolor (67,476%)

yang seluruhnys rmempunyai lu-
as : -/+ 269,79 Ha,

WPBWK ITI (Timur Laut) melipu

-

dan Kelurahan Kotowinangun
(89,861%) dengan luas :
-/+ 287,60 Ha,

WPBWK IV (Tenggara) meliputi
Kelurahan Ledok (48,463%),gen
dongan (51,711%), Kutowinangun

ti Kelurshen Salatiga (24,741%)

3
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esal 5

(2,349%), dengan luas seluruh
nya : -/+ 147,81 Ha,

WPBWK V (Selatan) meliputi Ke
lurghen Mangunsari (20,534%),
Tegalrejo (84,332%) dan Ledok
(51,537%) dengan luas : =/+
318,75 Ha.

WPBWK VI (Barat) meliputi Ke-
lurghan Mangunsari (56,030%),
Dukuh (26,669%) dan Sidore jo-
lor (32,524%) dengan luas

-/+ 372,08 Ha.

WPBWK VII (Barat Daya) meli-
puti Kelurahan Dukuh (73,331%)
dan Kelurahan Mangunsari :

(7,23%) dengan lues =/+ 272,
08 Hsa,

Pengertian dcsar Rencans Teh-

nik Ruang Kote (RTRK) adelsh:

a. Penjabsran dan pengisian -
dari RDTRK sehingga secars
tehnis merupseskan perpetak-
an dan telah siap dijadi-
kan pegangan pokok bagil pe
lglisanaen pembangunan di -
lapangan, cdan menjadi ins-
trumen pengendalian bagi
Pemerintah Daerah, Swasta,
maupun lasyarakat.

b. RTRK memuat ketentuan pene
tapan fungsi ruang, penga-
rahan penetspan lokssi ber
bagai- kegiatan yeng 1lebih
terinci den tertuang pads
peta dengan skala 1:1000,

w



C. RIRK merﬁpakan landasan po
kok bagi Pemerintah Daerah

didelam rangka perijinan -
bangunsn.

RTRK disusun dengan kriteria:

a. RTRK mempunysi wilaysh pe-
rencanasn yang mencakup se
bagien atau seluruh kswgs-
an tertentu yeng depat me-
rupskan satu atau beberaps
unit lingkungan perencana-
an.

b. RTRK berisikan rumussn ren
cana tepsk pemanfaastan ru-
ang kots, rencana prakon-
struksi jaringen jslan dan
utilites, rencsna pras-kon-
struksi buksn bangunen ge-
dung den ruasng terbuka be-
serta rencans indikasi prg

yek,
Fasal 6 : Culup jelss,
rasal 7 : Culup jelsas.
Pgsal 8 : Yang dimeksud dengsn pembisya-

an dalam Pesgl ini ialsh pembi
ayaan untuk pelsksanssn Feratu
ran Daerah ini, den tidask menu
tup kemungkinen sdanys bsntuen
darl Pemerintah Pusat, Pemerin
tah Dsersh Tingkast I mesupun pI
hak swastas/masysrskat, bantuan
Luar Negeri den lain sebaggi-
nya.

Pasal 9. s s eveccsscse



Pasal 9 : Cukup jelss
Pasal 10 : Culkup jelas
Fasal $1 : Cukup jelss




